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ABSTRACT

The use of wagf instruments to overcome social and economic problems should
also provide opportunities for handling the Covid-19 pandemic that is currently
hitting the world. Handling a pandemic requires clear and strategic objectives, as
stated in the magashid sharia concept. This paper aims to analyze the use of waqgf
in the midst of the Covid-19 pandemic and its suitability with the perspective of
magashid sharia. The method used in this research is a qualitative method with an
analysis-descriptive approach from a literature study. The results showed that in
Indonesia, the use of waqf to overcome the problem of the Covid-19 pandemic is
still not optimal, but waqf has great potential in providing hospitals and other
health facilities. In the perspective of magashid sharia, the utilization of waqgf is
also in accordance with the description of three concepts of needs according to
As-Syatibi, namely dharuriyah, hajiyah, and tahsiniyah.
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ABSTRAK

Penggunaan instrumen wakaf untuk mengatasi persoalan sosial dan ekonomi,
seharusnya juga dapat memberikan peluang untuk penanganan pandemi covid-19
yang melanda dunia pada saat ini. Penanganan pandemi membutuhkan tujuan
yang strategis dan jelas, sebagaimana tertuang dalam konsep magashid syariah.
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis pendayagunaan wakaf di tengah
pandemi Covid-19 serta kesesuaiannya dengan perspektif magashid syariah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan analisis-deskriptif dari studi kepustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di Indonesia pendayagunaan wakaf untuk mengatasi
permasalahan pandemi covid-19 masih belum optimal, akan tetapi wakaf
berpotensi besar dalam menyediakan rumah sakit dan fasilitas kesehatan lain.
Dalam perspektif magashid syariah, pendayagunaan wakaf juga sudah sesuai
dengan penjabaran tiga konsep kebutuhan menurut As-Syatibi yaitu dharuriyah,
hajiyah dan tahsiniyah.

Kata Kunci: Pendayagunaan Wakaf, Maqgashid Al-Syariah, Covid-19.
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PENDAHULUAN

Hampir seluruh negara yang ada di dunia terdampak oleh pandemi covid-
19. Penyebaran virus ini sangat cepat, dimana awal kemunculan kasusnya bermula
dari negara China, dan sekarang sudah menyebar hampir ke seluruh negara di
dunia. Banyak negara yang mengalami situasi panic atau kewaspadaan tingkat
tinggi dalam memutus rantai penyebaran covid-19, hal ini dilakukan agar virus
tidak menyebar semakin luas. Indonesia sendiri dalam situasi pandemi
menerapkan aturan social distancing bahkan dengan skala yang besar atau yang
lebih dikenal dengan pembatasan sosial berskala besar (PSBB).

Aturan PSBB banyak membuat aktivitas masyarakat berkurang bahkan
cenderung terhenti. Banyak industri besar yang melakukan pemutusan hubungan
kerja (PHK) kepada karyawannya, usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
banyak yang mangkrak, jasa transportasi juga banyak berhenti bahkan industri
kecil pun terdampak dalam situasi global seperti ini. Hal ini dikarenakan adanya
penerapan PSBB yang dilakukan pemerintah, yang menyebabkan aktivitas
ekonomi dan bisnis di Indonesia ikut terdistraksi.

Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia mempunyai dampak yang
cukup serius dan menimbulkan banyak keresahan di masyarakat. Hal ini
dikarenakan masyarakat kehilangan pendapatannya, dimana sebelum adanya
pandemi ini, masyarakat dapat menjalankan aktivitas ekonomi dan bisnis secara
normal, tetapi setelah adanya covid-19 banyak aturan pembatasan yang dilakukan
oleh pemerintah sehingga hal ini menyebabkan rata-rata pendapatan dari
masyarakat cenderung menurun atau tidak ada pemasukan yang diterima. Oleh
karena itu, apabila dibiarkan terus menerus kondisi perekonomian di Indonesia
akan semakin terpuruk dan tingkat kemiskinan di Indonesia akan semakin tinggi.
Hal tersebut dibuktikan dengan data BPS (2021) bahwa presentase penduduk
miskin Indonesia semester 1 tahun 2019 sebesar 9,41 persen meningkat menjadi
10,19 persen pada semester 2 tahun 2020.

Dalam momentum ini, Islam sebagai agama mayoritas yang dianut negara
Indonesia juga ikut hadir dan berperan dalam upaya penanganan covid-19 yang
terjadi di Indonesia. Salah satunya melalui penggunaan instrumen wakaf yang
diharapkan mampu berperan secara optimal dalam mengatasi permasalahan sosial
dan ekonomi. Sebagaimana fintech yang berperan sebagai penghubung antara
kelompok dengan kemampuan finansial tinggi dan kelompok yang mengalami
kekurangan dana akibat pandemi covid-19 (Lida 2020), wakaf juga diharapkan
dapat berperan dalam mengatasi kekurangan tersebut.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Saputra (2020) melalui instrumen
yang berbeda yaitu zakat, di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa zakat
merupakan sarana yang dapat membantu masyarakat yang terdampak virus covid-
19. Oleh karena itu, wakaf sebagai salah satu instrumen sosial dari implementasi
ekonomi syariah dapat mengambil peranannya di tengah adanya pandemi covid-
19. Hal ini menunjukkan komitmen dalam pengembangan teoritis ekonomi
syariah sekaligus praktiknya secara langsung sebagai solusi dalam mengatasi
permasalahan kehidupan.

Dalam Islam, upaya-upaya mengatasi permasalahan sosial ini harus
mempunyai tujuan yang strategis dan jelas. Adapun dalam Islam, tujuan-tujuan ini
disebut tujuan syariah atau yang lebih dikenal dengan magashid al-syariah.
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Magashid al-syariah menjelaskan mengenai syariat-syariat yang ditetapkan oleh
Allah SWT dalam lima bentuk, sebagaimana menurut Imam Syatibi yaitu hifdzu
al-din (konsep perlindungan agama), hifdzu al-nafs (konsep perlindungan jiwa),
hifdzu al-agl (konsep perlindungan akal), hifdzu al-mal (konsep perlindungan
harta) dan hifdzu al-nasb (konsep perlindungan keturunan). Dengan demikian
wakaf yang berpotensi dan bermanfaat ekonomis dalam kepentingan ibadah juga
dapat dilakukan untuk menyejahterakan masyarakat. Selain itu, wakaf juga
diharapkan dapat mengambil peran dalam penanganan masalah, seperti masalah
covid-19 melalui tujuan syariah yang telah ditetapkan.

Penelitian tentang pemanfaatan lembaga keuangan syariah pada masa
pandemi covid-19 sudah banyak dilakukan oleh para peneliti seperti Hadi (2017);
Amarodin (2019); Faiza (2019); Iskandar, Possumah, and Agbar (2020); Kadir et
al. (2020). Kendati sudah banyak penelitian yang mengeksplorasi tentang
pemanfaatan lembaga keuangan syariah pada masa pandemi covid-19, namun
belum ada tulisan yang secara khusus mengkaji pendayagunaan instrumen wakaf
di tengah pandemi covid-19 dalam perspektif magashid syariah pada saat ini,
sehingga bisa dijadikan celah dalam penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa apakah bisa wakaf
didayagunakan dalam pengalokasiannya untuk mengatasi permasalahan sosial di
tengah dampak covid-19. Serta, penanganan tersebut apakah sudah sesuai dengan
tujuan syariah, sebagaimana tertuang dalam lima tujuan yang digagas oleh Imam
As-Syatibi. Sehingga penelitian ini berupaya untuk mengetahui pendayagunaan
wakaf di tengah covid-19 dalam mengatasi permasalahan sosial serta
kesesuaiannya pendayagunaan ini dengan perspektif magashid al-syariah.

TELAAH LITERATUR

Salah satu topik yang menjadi agenda pembahasan karena sifat dana abadi
yang diberikan dan kemaslahatannya dalam lembaga perekonomian syariah
adalah wakaf. Menurut Hazami (2016) bahwa harta wakaf yang sudah diberikan
sudah bukan menjadi hak milik pribadi melainkan menjadi hak milik umat,
sehingga wakaf bisa dijadikan sebagai lembaga ekonomi yang potensial untuk
dikembangkan selama dapat dikelola dengan optimal untuk menopang hidup dan
harga diri bangsa.

Hadi (2017) dalam tulisannya “pemberdayaan ekonomi melalui wakaf”
menjelaskan bahwa wakaf merupakan sumber dana umat yang perlu
dikembangkan, didayagunakan dan dikelola secara profesional untuk memperoleh
manfaat yang optimal. Salah satu dari pemanfaatan tersebut adalah dengan
mendayagunakan wakaf untuk menyejahterakan umat. Lokus penelitian ini adalah
mengenai pemberdayaan wakaf secara umum, belum membahas secara khusus
pada aspek pemberdayaan yang dilakukan (Hadi 2017).

Amarodin  (2019) menjabarkan secara khusus mengenai praktik
pemberdayaan wakaf produktif sesuai dengan jenis harta benda wakaf yang
dimaksud. Adapun hasil dari pemberdayaan, pengelolaan wakaf dapat membantu
membiayai masyarakat yang kurang mampu dan korban bencana alam. Sehingga,
kemampuan yang diperolen bukan hanya keuntungan materi melainkan
kemampuan mereka untuk kembali hidup mandiri dan sejahtera. Tulisan ini
meskipun telah mengkaji mengenai pemberdayaan wakaf sesuai dengan jenis
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harta bendanya, namun tidak secara langsung menjelaskan mengenai instrumen
yang digunakannya.

Dalam lingkup yang lebih khusus, Faiza (2019) menjelaskan dalam
penelitiannya mengenai “cash wagf linked sukuk” sebagai pembiayaan pemulihan
bencana alam di Indonesia”. Instrumen cash wagqf linked sukuk (CWLS)
merupakan investasi sosial untuk pembiayaan pemulihan bencana alam.
Berdasarkan hasil penelitiannya penerapan CWLS mampu mengcover
keseluruhan pembiayaan untuk kerusakan dan kerugian pada sektor pemerintah.
Bahkan, hasil pengelolaan wakaf dapat menghasilkan manfaat kepada mauquf
‘alaih dalam bentuk pembangunan masjid, sekolah maupun pemodalan dengan
pembiayaan gard (Faiza 2019).

Senada dengan penelitian Amarodin (2019) dan Faiza (2019) mengenai
pemberdayaan wakaf untuk pemulihan bencana alam, Iskandar, Possumah, and
Agbar (2020) menjelaskan bahwa covid-19 dapat dikategorikan sebagai bencana
karena salah satunya menimbulkan penurunan (besar) pada fundamental ekonomi
riill. Oleh karena itu, peran filantropi Islam dalam keuangan syariah dapat ikut
berkontribusi dalam memulihkan guncangan tersebut, salah satunya melalui
penguatan wakaf baik berupa wakaf uang, wakaf produktif, cash wagf linked
sukuk maupun wakaf untuk infrastruktur.

Darsin Ahmadan dalam tulisannya menjabarkan mengenai aset wakaf
dapat diberdayakan untuk membantu penyediaan fasilitas kesehatan di tengah
pandemi covid-19, sehingga dana wakaf ini memberikan penyediaan kebutuhan
dasar bagi masyarakat. Oleh karena itu, peran lembaga keuangan syariah dapat
mengatasi dan memulihkan guncangan ekonomi yang disebabkan oleh wabah
covid-19 (Ahmadan 2020). Tulisan ini menjadi landasan teori penelitian penulis
tentang pendayagunaan wakaf dalam menghadapi wabah covid-19.

Kadir et al. (2020) juga menulis mengenai penggunaan dana zakat sebagai
instrumen lain wakaf pada korban covid-19 dalam perspektif magashid syariah.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa program penyaluran dana sosial untuk
penanganan covid-19 seperti zakat sudah sesuai dengan magashid syariah.
Penelitian yang dilakukan Kadir et al. (2020) dapat dilanjutkan dengan
menggunakan instrumen yang berbeda yaitu pendayagunaan wakaf di tengah
pandemi covid-19 dalam perspektif magashid al-syariah.

PEMBAHASAN

Pandemi Covid-19 dan Dampaknya Terhadap Indonesia

Pada tahun 2020, dunia menghadapi covid-19, virus yang telah
menyebabkan kerugian massal dan kepanikan sosial ekonomi di tingkat global
(Ceylan, Ozkan, and Mulazimogullari 2020). Dalam merespon hal tersebut,
pemerintah Indonesia sudah menyiapkan beberapa alternatif kebijakan,
diantaranya dengan memberlakukan aturan pembatasan ketat PSBB bagi
masyarakat Indonesia. Pembatasan ini sedikit banyak menghalau pergerakan
ekonomi di Indonesia, sehingga yang adalah ketidakpastian ekonomi dan angka
pertumbuhan ekonomi tumbuh secara lambat.

Berdasarkan data yang dirilis BPS, ekonomi Indonesia pada triwulan ke 11
tahun 2020 terhadap triwulan Il tahun 2019 mengalami kontraksi pertumbuhan
atau minus sebesar 5,32 persen (y-on-y), dan apabila dibandingkan dengan
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triwulan sebelumnya angka pertumbuhan ekonomi minus 4,19 persen (g-to-q)
(BPS 2020). Adanya indikasi tersebut meyakinkan bahwa covid-19 telah
menghambat laju pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pembatasan aktivitas perkantoran dan industri besar menyebabkan
kerugian ekonomi dan mata rantai pasokan pun akan terkena imbasnya, sehingga
produksi barang dan jasa pun akan terganggu dengan diberlakukannya kebijakan
PSBB (Yamali and Putri 2020). Selain itu, rumah makan, hotel, industri komersil
dan tempat pariwisata lainnya juga terdampak serius akibat virus ini, hal ini
disebabkan karena menurunnya tingkat mobilisasi yang dilakukan oleh
masyarakat karena cenderung memilih berdiam diri di rumah (stay at home).

Beberapa dampak pandemi covid-19 terhadap perekonomian Indonesia
diantaranya: (1) Terjadinya gelombang PHK secara besar-besaran yang dilakukan
oleh perusahaan, diperoleh data > 1,5 juta karyawan yang dirumahkan dan di-
PHK, yaitu dengan perincian 90 persen dirumahkan dan 10 persen di-PHK, hal ini
membuat jumlah pengangguran yang ada di Indonesia semakin tinggi. (2)
Terjadinya penurunan PMI manufacturing yang mengindikasikan kinerja industri
pengolahan, baik dari sisi produksi maupun permintaan, sampai masalah
ketenagakerjaan itu memburuk, yaitu pada bulan Agustus 2019 sebesar 49,
kemudian turun menjadi 45,3 pada bulan Maret 2020. (3) Terjadinya penurunan
pada impor untuk triwulan 1-2020 sebesar 3,7 persen (y-on-y). (4) Terjadinya
pergerakan inflasi atau peningkatan harga-harga secara umum secara terus
menerus pada Maret 2020 yaitu mencapai 2,96 persen (y-on-y). Inflasi tersebut
berasal harga emas dengan komoditi pangan. (5) Terjadinya pembatalan 12.703
penerbangan di 15 bandara dalam range Januari-Maret 2020, sehingga
menyebabkan adanya indikasi penurunan pendapatan dan kerugian yang cukup
besar. (6) Terjadinya penurunan okupansi pada 6 ribu hotel sebesar 50 persen,
sehingga hal ini menyebabkan Indonesia kehilangan potensial pendapatannya
sebagai salah satu negara dengan sejumlah destinasi yang banyak diminati oleh
banyak turis (Hanoatubun 2020).

UMKM juga ikut terkena imbasnya sejak dikeluarkan PP Nomor 21 tahun
2020 tentang pembatasan sosial berskala besar. Hal ini dikarenakan, terbatasnya
operasional usaha dan menurunnya konsumen yang berbelanja secara langsung di
pasar (Hardilawati 2020). Menurut data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah tahun 2018, jumlah unit usaha UMKM di Indonesia cukup besar
yaitu sebesar 64,2 juta (99,9 persen), kontribusinya terhadap tenaga kerja lokal di
Indonesia sebesar 117 juta (97 persen) dan kontribusinya terhadap PDB sebesar
8.573.895 Milyar (61,1 persen) (Nainggolan 2020). Sehingga, penurunan
pendapatan UMKM sebagai salah satu tulang punggung perekonomian nasional
dapat berdampak terhadap kestabilan ekonomi Indonesia.

Salah satu bisnis yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19 adalah
sektor jasa transportasi online. Pandemi telah menyebabkan kepuasan pelanggan
dan keinginan masyarakat untuk kembali menggunakan moda transportasi online
menjadi turun. Sebagaimana hasil penelitian Lestari (2020) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kepercayaan dengan kepuasan pelanggan terhadap keinginan
masyarakat untuk kembali menggunakan jasa transportasi online di era pandemi
covid-19.

Selain pada sektor ekonomi, covid-19 juga telah memberikan dampak
yang cukup serius bagi sektor lain. Salah satunya pada kondisi mentalitas
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masyarakat yang terganggu akibat diterapkannya kebijakan PSBB. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Wang and Fattore (2020), wabah covid-19 ini telah
membahayakan kesehatan mental penduduk di Italia, hal ini dikarenakan dapat
meningkatkan kecemasan, stres dan potensi penyakit mental yang semakin tinggi.
Bahkan, mereka harus menghadapi tantangan untuk mendapatkan akses ke
fasilitas kesehatan, sehingga resiko gangguan mental semakin meningkat.
Berdasarkan hasil penelitian, diperkirakan 970 juta orang di seluruh dunia
menderita gangguan mental yang meningkat lebih dari 40 persen (Wang and
Fattore 2020).

Covid-19 adalah virus yang mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kondisi tubuh seperti demam, sesak nafas, batuk serta menyerang sistem imunitas
tubuh. Coronavirus termasuk dalam keluarga dari virus yang mengakibatkan
penyakit ringan, seperti common cold atau pilek dan yang paling berat seperti
MERS dan SARS dengan penularan melalui hewan ke manusia (Kemkes 2020).
Penyebaran virus corona yang berlangsung di Indonesia mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. Sejak munculnya covid-19 pada awal bulan Maret hingga
11 Januari 2021, tercatat 836.718 kasus covid-19 yang terjadi di Indonesia.
Terdapat 688.739 orang telah dinyatakan sembuh dan 24.343 orang meninggal
dunia, sisanya masih menjalani perawatan (Moerti 2021).

Gambar 1 Perkembangan Covid-19 di Indonesia 1-11 Januari 2021

m Positif = Sembuh Meninggal Dunia

o9 L7410

751270 772103 797723

17936

1 Januari 2021 4 Januari 2021 7 Januari 2021 11 Januari 2021
Sumber: data olahan (Moerti 2021)

Dampak yang ditimbulkan covid-19 terhadap ekonomi sangat dirasakan
oleh masyarakat. Banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaannya, hal ini
dikarenakan adanya gelombang PHK besar-besaran yang diterapkan oleh suatu
perusahaan, aktivitas jasa transportasi menurun dan banyak pedagang kecil di
sekolah-sekolah mangkrak karena work from home (WFH), sehingga pendapatan
masyarakat cenderung mengalami penurunan drastis bahkan tidak ada pendapatan
sama sekali. Kondisi yang demikian menyebabkan bertambahnya jumlah
penduduk miskin yang ada di Indonesia yaitu sebesar 9,78 persen pada Maret
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2020, dimana ini meningkat 0,37 persen poin terhadap persentase tahun
sebelumnya (BPS 2020).

Penduduk miskin merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap
kondisi ini, ditambah mereka kehilangan pekerjaannya. Kelompok ini disinyalir
tidak mendapatkan apa-apa dan justru semakin tertekan kondisi perekonomiannya
di tengah adanya kebijakan PSBB dan WFH.

Tabel 1 Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Aktivitas Ekonomi dan Bisnis

No. Aktivitas Ekonomi Dampak Negatif

1. UMKM Menurunkan aktivitas jual beli secara
secara langsung, dikarenakan distribusi
yang cukup terhambat dan produsen sulit
menjangkau pasar secara offline.

2. Jasa Transportasi Jasa transportasi mengalami penurunan
yang signifikan, hal ini dikarenakan tingkat
mobilisasi masyarakat di tengah pandemi
ini  menurun, masyarakat cenderung
memilih WFH dan stay at home.

3. Karyawan Beberapa perusahaan sebelum ada covid-
19 mempekerjakan  karyawan dalam
aktivitas produksinya, sekarang perusahaan
melakukan PHK karyawannya dalam
rangka efisiensi produksi.

Pendayagunaan Wakaf di Tengah Pandemi Covid-19 dalam Mengatasi
Permasalahan Sosial

Wakaf dalam bahasa Arab “Wagf” artinya “al-Habs”, dimana suatu kata
dengan bentuk masdar (infinitife noun) sesuai pokok yang dimaksud yaitu berdiri
ataupun berhenti. Apabila pengertian menghentikan ini dihubungkan dengan ilmu
tajwid, merupakan tata cara menyebut huruf-huruf, darimana dan bagaimana harus
berhenti. Sehingga dalam pengertian ilmu tajwid mengandung arti
memberhentikan bacaan. Kemudian juga wakaf diartikan menahan (sesuatu)
dengan harta kekayaan (Siah 2010, 17).

Wakaf menjadi suatu instrumen yang sangat potensial untuk
dikembangkan umat Muslim, terutama bagi Negara yang dikategorikan sebagai
negara berkembang. Di berbagai negara, wakaf sudah banyak dimanfaatkan dalam
hal produktif, pengelolaan wakaf ini seharusnya sudah dilakukan sejak awal,
sehingga dalam kurun waktu tertentu wakaf bisa dipergunakan untuk
memberdayakan umat (K. Lubis 2010).

Adapun peran wakaf bagi agama dan negara yaitu: (1) Wakaf memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi suatu negara secara
menyeluruh, sehingga dapat membantu menyejahterakan umat. Wakaf bisa
didayagunakan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi umat serta dapat
menyediakan sarana pendidikan, kesehatan, tempat ibadah bahkan sebagai
penyediaan dalam pembangunan infrastruktur. (2) Sebagai bentuk shadagah
wakaf memiliki potensi dalam memberikan pengaruh terhadap tingkat penawaran
secara berkelanjutan, karena wakaf adalah kategori shadagah yang bisa
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diperuntukkan untuk generasi yang akan datang. (3) Harta yang diwakafkan dapat
berpeluang dalam menciptakan lapangan kerja, dimana wakaf dapat digunakan
untuk membangun tempat pelatihan ataupun kursus guna meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan oleh pasar pada saat ini. Dengan
demikian, wakaf dapat berimplikasi pada pertumbuhan sosio ekonomi masyarakat
untuk membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan.

Pendayagunaan wakaf merupakan suatu aktivitas guna melakukan
perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasian pengawasan dalam tujuan untuk
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan wakaf. Kegiatan tersebut
telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan
dijalankan oleh Badan Wakaf Indonesia (BWI) (Aziz 2017). Menurut ulama, dana
yang diwakafkan diperbolehkan untuk dikelola guna kemaslahatan umat.
Kemudian, dalam pengelolaannya, tidak sama dengan pengelolaan zakat ataupun
shodagoh pada umumnya. Pengelola wakaf dapat memelihara harta wakaf secara
utuh, namun diusahakan agar dikembangkan sehingga mampu memberi output
yang baik dan optimal kepada mauquf alaih.

Akan tetapi, peran wakaf pada saat ini dalam menangani pandemi covid-
19 dinilai belum optimal apabila dibandingkan dengan instrumen lain. Dana yang
disalurkan kepada mereka yang terdampak kebanyakan berasal dari instrumen
zakat, infag dan sedekah (ZIS), sementara dari sektor wakaf masih sangat minim.
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh komisioner Badan Wakaf Indonesia (BW1)
bidang advokasi dan kelembagaan, Iwan Agustiawan Fuad, “Saat ini banyak lahan
wakaf yang belum produktif, sehingga peran wakaf dalam pandemi masih belum
maksimal dibandingkan zakat yang memang penyalurannya secara langsung”
(Handayani 2020).

Dari aspek syariah, kepentingan wakaf dan zakat ini sudah jelas berbeda,
dimana wakaf ini tidak wajib sementara zakat wajib untuk dikeluarkan bagi setiap
Muslim yang sudah memiliki harta dan mencapai nishab. Selain itu, hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman masyarakat mengenai wakaf yang masih
seputar tanah dan bangunan saja, hal semacam ini dalam pengertian masyarakat
masih dianggap tabu karena kurangnya sosialisasi secara luas (Atabik 2014).
Dengan demikian, instrumen zakat ini lebih populer dibandingkan wakaf.

Gambar 2 Penggunaan Tanah Wakaf di Indonesia 2021
PENGCUNAAN TANAH WAKAF

Sosial Lainnya : 8.70 5% -

Pesantren: 3.59 % \

Sekolah : 10.69 % —_ .
oy

Makam : 4.45 %

/' Musholla - 28.39 %

Masjid : 44.158 % -

Sumber: (Siwak 2021)
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Saat ini banyak sekali lahan wakaf yang belum dikelola secara produktif,
padahal pendayagunaan wakaf sangat berpotensi di masa pandemi covid-19.
Wakaf bisa menjadi suatu solusi dalam menangani covid-19 melalui instrumen
yang digunakannya. Adapun usaha-usaha yang dapat dilakukan melalui potensi
wakaf tersebut adalah wakaf dapat dimanfaatkan untuk makam pasien yang
meninggal karena covid-19, menyediakan rumah sakit darurat covid-19, kemudian
alat untuk melindungi diri (APD) wakaf, rumah sakit untuk ruang isolasi wakaf,
pengadaan ventilator wakaf dan lain sebagainya yang dibutuhkan pada saat ini.
Pengelolaan wakaf dengan manajemen yang professional, dapat berpeluang untuk
dimanfaatkan secara terus-menerus (Hafizah 2021).

Dana wakaf merupakan dana yang digunakan untuk layanan dan kegiatan
sosial yang berkelanjutan melalui asset tetap seperti toko, mesin, perdagangan dan
lainnya guna mendapatkan pemasukan. Salah satu dana tersebut dapat
dimanfaatkan melalui wakaf tunai, yang digunakan sebagai alternatif untuk
mengatasi masalah di tengah pandemi covid-19 maupun sesudah pandemi
berakhir.

Wakaf di tengah pandemi covid-19 dapat digunakan untuk bantuan modal
kerja, renovasi rumah sakit, pendirian puskesmas dan tambahan bantuan
permodalan bagi mereka yang terdampak (Nurjannah and Abdullah 2020). Wakaf
tunai ini juga merupakan suatu alternatif yang diharapkan dapat mengatasi
permasalahan kemiskinan di tengah masyarakat (bagi mereka yang terdampak
covid-19), melalui partisipasi aktif dari pihak non pemerintah (masyarakat),
khususnya golongan kaya dan memiliki kemauan untuk membantu masyarakat
miskin sebagai sesama manusia (Hafizah 2021).

Selain dapat digunakan untuk modal usaha, wakaf tunai juga dapat
digunakan secara efektif untuk mendukung banyak kebutuhan warga,
sebagaimana fatwa MUI mengenai wakaf tunai (uang) vyaitu: (1) Wakaf tunai
adalah wakaf yang dilakukan perseorangan, kelompok maupun badan hukum
yang berbentuk tunai. (2) Termasuk pula surat-surat berharga. (3) Wakaf yang
hukumnya jawaz (boleh), dapat disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang
sesuai dengan ketentuan syariah. (4) Nilai pokok wakaf inilah yang harus dijamin
kelestariannya untuk tidak boleh dijual, dihibahkan atau bahkan diwariskan (Putra
2020).

Sebagaimana pengertian di atas, maka pendayagunaan wakaf di tengah
pandemi sesuai dengan pengertian wakaf tunai yang hukumnya jawaz, karena
digunakan untuk penanganan bencana covid-19. Mekanismenya adalah dana
wakaf dapat digulirkan pada sektor usaha yang halal dan produktif seperti bisnis
online dan terutama pada usaha yang menggunakan online spending, untuk
kemudian keuntungan yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam mengatasi
pandemi.

Selanjutnya apabila dilihat dari kontribusinya di sektor keuangan, wakaf
tunai yang dikelola secara profesional akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap pengembangan lembaga keuangan Islam, pasalnya sistem bagi hasil yang
digunakan oleh lembaga keuangan syariah akan mencegah ketidakmampuan
ekonomi karena suku bunga yang tinggi (Nurjannah and Abdullah 2020).
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Pendayagunaan Wakaf dalam Mengatasi Permasalahan Sosial Perspektif
Magashid Al-Syariah

Dalam pembahasan ini ada hal penting yang perlu ditekankan dan menjadi
suatu ulasan dalam Islam yaitu konsep magashid al-syariah yang mengungkapkan
bahwa Islam datang untuk memberikan dan memelihara kemaslahatan bagi umat
manusia. Bagi Islam, maqashid syariah menjadi panduan utama dalam praktik
keberislaman (Musolli 2018).

Pengertian magashid syariah sendiri terdiri dua suku kata, yaitu magashid
dan syariah. Dimana kata magashid berasal dari kata kerja gasada yaqsudu yang
memiliki makna seperti tertuju suatu arah, tujuan dan arah yang lurus. Dan pada
kata syariah mempunyai arti semua sumber yang asalnya dari al-qur’an dan as-
sunnah yang mutawatir, dimana tidak ada sekalipun campur tangan dan hasil
pemikiran manusia.

Menurut pendapat dari As-Syatibi metode atau konsep magashid syariah
terdiri dari tiga konsep kebutuhan yaitu dharuriyah, hajiyah, dan tahsiniyah
(Kadir et al. 2020). (1) Konsep dharuriyah adalah kebutuhan yang mendasar
(asasi), yaitu semua kebutuhan yang sangat penting dan akan dipenuhi dalam
memenuhi kehidupan dan kebutuhan umat. Kebutuhan ini sangatlah diperlukan
agar kemaslahatan umat manusia bisa tercapai dengan baik dan sesuai dengan
ajaran Islam. Menurut As-Syatibi biasa disebut dengan al-dharuriyah al-khamsah
yaitu: perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. (2) Konsep hajiyah
ini memiliki tujuan agar menjadikan lima unsur tersebut lebih baik lagi dari
sebelumnya dan apabila tidak dipenuhi tidak sampai mengancam keselamatan
jiwa, akan tetapi mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan atau
kemaslahatan umat. Sehingga menjadi tantangan tersendiri dalam konsep ini agar
bisa dipenuhi dengan baik dan tidak menimbulkan kesulitan. (3) Konsep
tahsiniyah ini mempunyai tujuan untuk menyempurnakan dari konsep-konsep
sebelumnya agar lebih baik lagi terhadap ulasan-ulasan untuk memelihara lima
unsur yang ada dalam magqashid syariah. Dalam konsep ini tahsiniyah tidak
terlalu membahayakan atau dengan kata lain tidak begitu berpengaruh apabila
konsep ini tidak dilakukan dengan baik.

Apabila dilihat dari potensi wakaf yang ada di Indonesia, pendayagunaan
wakaf belum dilakukan secara maksimal untuk meningkatkan perekonomian
umat. Dana wakaf sendiri apabila digunakan dan dikelola dengan baik oleh BWI
dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan bersama, utamanya di tengah pandemi
covid-19 sekarang ini. Karena dana wakaf bisa dikatakan dana yang fleksibel,
dimana bisa dipergunakan untuk suatu hal-hal yang lebih bermanfaat dan dapat
memberikan manfaat bagi pemberi dan penerimanya.

Namun, pada kenyataannya pendayagunaan wakaf produktif terutama di
lahan-lahan wakaf belum digunakan secara optimal atau belum sesuai dengan
penggunaannya. Oleh karena itu, peran wakaf untuk menangani pandemi covid-19
dapat dikatakan belum sepenuhnya maksimal dan masih banyak kekurangan
dalam penggunaan dana maupun lahan yang digunakan.

Dana wakaf yang dikelola BWI belum semua optimal digunakan dan
dialokasikan dengan baik untuk membantu menyelesaikan permasalahan covid-
19. Meskipun pendayagunaan wakaf ini tidak semuanya menghasilkan output
yang diharapkan, tetapi dalam perkembangan Islam sudah terdapat asset wakaf
yang digunakan. Salah satu contohnya adalah hasil rumah sakit yang diwakafkan,
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properti yang diwakafkan, tanah wakaf yang digunakan atau dialokasikan untuk
tempat pemakaman korban yang terkena covid-19, dan lain-lain.

Dalam penjabaran Imam Syatibi, pada tingkatan pertama terdapat teori
dharuriyah, dimana pada masa pandemi ini banyak orang yang sangat
membutuhkan bantuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya terutama untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, contohnya pengelolaan atau pendayagunaan
dana wakaf yang bisa di alokasikan untuk membantu kemaslahatan manusia
dalam memenuhi kebutuhan pokok. BWI di tengah pandemi meluncurkan sebuah
gerakan wakaf peduli Indonesia (KALISA) dimana gerakan ini bisa membantu
menangani dampak covid-19 dan merupakan perwujudan dari teori magashid
syariah pada tingkatan pertama yaitu dharuriyah, sehingga pendayagunaan wakaf
dapat dikelola dengan optimal, berkembang dan tidak asing lagi ditelinga
masyarakat Indonesia.

Selanjutnya pada tingkatan kedua dan ketiga, dalam teori maqashid
syariah terdapat konsep hajiyah dan konsep tahsiniyah. Konsep hajiyah memiliki
tujuan agar kelima unsur tersebut menjadi lebih baik lagi dalam memenuhi
kebutuhan. Kebutuhan tersebut apabila tidak dipenuhi tidak sampai mengancam
keselamatan jiwanya, tetapi akan mengalami suatu kesulitan. Apabila konsep
hajiyah terpenuhi dengan baik, maka akan menyempurnakan tahapan atau konsep
yang sebelumnya sehinggga kemaslahatan umat akan tercapai dengan baik.

Pada tingkatan terakhir terdapat konsep tahsiniyah yang mempunyai
tujuan untuk menyempurnakan kelima unsur pada teori magashid syariah.
Menurut Subagiyo (2016), bahwa kebutuhan tahsiniyah merupakan kebutuhan
tambahan dan pelengkap setelah terpenuhinya kebutuhan ad-dharuriyah dan
hajiyah (Aprilianto and Widiastuti 2021). Apabila tingkatan terakhir ini tidak
dapat terpenuhi, maka tidak akan memberikan dampak kemusnahan hidup
sebagaimana tidak terpenuhinya kebutuhan dharuriyah dan tidak pula membuat
kehidupan manusia menjadi sulit sebagaimana tidak terpenuhinya kebutuhan
hajiyah. Salah satunya adalah mengenai gaya hidup yang berlebihan, dimana gaya
hidup ini tidak relevan dengan akal dan fitrah manusia terutama dari sisi akhlak,
sehingga kebutuhan tahsiniyah berusaha menjembatani akhlak manusia dengan
gaya hidupnya. Dengan demikian, kebutuhan tahsiniyah ini terkait pada akhlak
mulia dan adat yang baik. Adapun penjabaran masing-masing mengenai tinjauan
magashid syariah terhadap pendayagunaan wakaf di tengah pandemi covid-19
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Tinjauan Magashid Al-Syariah Terhadap Pemanfaatan Wakaf
di Tengah Pandemi Covid-19

No. Magashid Al- Pembahasan
Syariah
1. Dharuriyah Tujuan bantuan wakaf yang pertama adalah untuk

menjalankan kebutuhan-kebutuhan dasar (dharuriyah)
dalam masa pandemi covid-19. Kebutuhan ini terdiri
dari kebutuhan pangan, bantuan langsung tunai, obat-
obatan untuk menjaga kesehatan, serta bantuan
insentif dana wakaf tunai untuk ketahanan ekonomi
masyarakat. Sebagaimana yang dilakukan oleh BWI
melalui gerakan Wakaf Peduli Indonesia (KALISA),
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dimana wakaf dapat memberikan jaminan hidup bagi
masyarakat dengan ekonomi lemah yang terdampak
kondisi darurat. Salah satu program donasinya adalah
“Lanjutkan Hidup Mereka”, dimana hasil investasi
wakaf uang akan digunakan untuk dana bantuan tunai
orang tua mahasiswa pra-sejahtera yang terdampak
sosial ekonomi dari pandemi covid-19. KALISA ini
merupakan sebuah program wakaf uang yang
penempatannya dilakukan pada instrumen keuangan
yang telah dijamin oleh Negara dan Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS) dengan bagi hasil yang
maksimal dan dapat distribusikan kepada masyarakat
yang membutuhkan, hal ini dilakukan sebagai sarana
pemenuhan dari  kebutuhan primer sehingga
perlindungan terhadap lima unsur dapat terjamin
dengan baik (Humas BWI 2020)

2. Hajiyah Konsep ini berupaya dalam menghilangkan dan
menuntaskan kesulitan melalui pemeliharaan kelima
unsur pokok menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Yaitu dalam hal ini dengan memberikan bantuan
fasilitas kesehatan, sehingga biaya kesehatan yang
harus dikeluarkan masyarakat menjadi lebih kecil,
bahkan bisa dikatakan gratis. Wakaf disini dapat
berperan melalui nadzir dengan membangun fasilitas
kesehatan seperti rumah sakit, klinik, puskesmas
maupun bantuan tenaga medis dalam upaya
melindungi masyarakat. Sehingga dengan adanya
fasilitas tersebut, masyarakat akan merasa aman dan
terlindungi.

3. Tahsiniyah Sementara untuk konsep tahsiniyah ini dimaksudkan
supaya manusia dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya dapat melakukan suatu hal yang terbaik dalam
upaya pemeliharaan unsur-unsur pokok. Seperti
melakukan tindakan preventif. Wakaf dalam hal ini
dapat berperan dalam memberikan kebutuhan
pelengkap seperti masker, penyediaan sanitasi bersih
misalnya dengan memberikan bantuan berupa akses
air gratis yang dapat digunakan masyarakat untuk
menjaga kebersihannya, sehingga khikmahnya dapat
terjaga imunitasnya.

KESIMPULAN

Kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk memutus rantai penularan
covid-19 dapat berdampak negatif bagi sisi ekonomi. Penerapan kebijakan PSBB
membuat aktivitas ekonomi dan bisnis khususnya di Indonesia terganggu. Peran
wakaf pada saat ini untuk menangani pandemi dinilai belum optimal, hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman masyarakat terhadap perkembangan

H pISSN 2303-3568 87
E E‘\- elSSN 2684-8228
?‘7 . https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/igtishaduna
(=]


http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

IQTISHADUNA: Jurnal llmiah Ekonomi Kita
Juni 2021, Vol.10, No.1: 76-90

wakaf yang ada di Indonesia sehingga hanya mengenal wakaf tanah dan bangunan
saja. Meskipun demikian, pendayagunaan wakaf berpotensi dalam membantu
mengatasi permasalahan pandemi covid-19, yaitu dengan memberikan bantuan
rumah sakit dan fasilitas kesehatan. Kemudian, apabila ditinjau dari perspektif
magashid syariah pendayagunaan wakaf di tengah pandemi covid-19 sudah sesuai
dengan tiga konsep kebutuhan yang dijabarkan oleh Imam Syatibi vyaitu
dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan kepada setiap Muslim agar dapat
mengetahui bahwa wakaf tidak selalu berhubungan dengan tanah dan bangunan
saja. Melainkan wakaf dapat didayagunakan pada sektor produktif lain, seperti
halnya wakaf tunai. Instrumen wakaf tunai ini mampu mendorong aktivitas
perekonomian ke arah yang lebih maju dan berpotensi dalam mengatasi persoalan
sosial-ekonomi di tengah masyarakat. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah
tidak melakukan penelitian lapangan secara langsung, sehingga tidak dapat
melakukan penelaahan secara mendalam mengenai pendayagunaan wakaf di
tengah pandemi covid-19. Data pendukung penelitian ini juga masih belum
lengkap, terutama mengenai data realisasi penggunaan wakaf.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan studi
ini dengan melakukan penelitian lapangan secara langsung. Sehingga dapat
diperoleh data rill mengenai penggunaan wakaf di tengah pandemi covid-19 atau
bahkan mampu mendeskripsikan masing-masing indikator yang terdapat pada tiap
tingkatan magashid syariah dengan menganalisis secara dalam, sehingga dapat
memberikan sumbangsih keilmuan baru.
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